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INTERVIEW GUIDELINES 

An Analysis of The Implementation Project Based Learning In The 

English Reading Class of Eleventh Grade Students At SMA 3 Kota 

Bengkulu 

     Interviewed  : Mrs. Pitriani, S.S 

a. Understanding of Project-Based Learning 

1. Peneliti: Bagaimana Ibu memahami konsep Project-Based 

Learning dalam pembelajaran bahasa Inggris, khususnya 

keterampilan membaca? 

Guru A: 

Saya memahami Project-Based Learning sebagai pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui pelaksanaan 

proyek yang terstruktur. Dalam pembelajaran membaca, 

PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi teks secara mandiri, menghubungkan isi 

bacaan dengan konteks kehidupan nyata, serta menghasilkan 

produk sebagai bentuk pemahaman mereka. 

2. Peneliti: Apa manfaat utama penerapan PBL dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa? 

Guru A: 

Manfaat utamanya adalah meningkatnya pemahaman 

mendalam terhadap teks. Siswa membaca bukan hanya untuk 

menjawab soal, tetapi untuk mengolah informasi menjadi 

produk. Mereka menjadi lebih kritis dalam menemukan 

gagasan utama, mengidentifikasi informasi penting, dan 

menyimpulkan isi bacaan. 

b. Planning of Project-Based Learning 

1. Peneliti: Bagaimana Ibu merencanakan kegiatan membaca 

berbasis proyek? 

Guru A: 

Saya memulai dari analisis kompetensi dasar yang harus 

dicapai. Setelah itu, saya menentukan tujuan proyek, 

memilih jenis teks yang relevan, menyusun langkah 



 

 
 

kegiatan, serta merancang rubrik penilaian baik untuk proses 

maupun produk akhir. 

2. Peneliti: Apa pertimbangan utama dalam memilih tema 

proyek? 

Guru A: 

Pertimbangan utama adalah kesesuaian dengan kurikulum 

dan relevansi dengan kehidupan siswa. Saya juga 

memperhatikan tingkat kesulitan teks agar sesuai dengan 

kemampuan literasi mereka. 

c. Implementation of PBL in the Reading Class 

1. Peneliti: Bagaimana tahapan pelaksanaan PBL dalam kelas 

membaca? 

Guru A: 

Tahapan dimulai dari pemberian masalah sebagai pemantik 

proyek. Selanjutnya siswa dibagi dalam kelompok, melakukan 

eksplorasi bacaan, berdiskusi, menyusun produk, melakukan 

revisi berdasarkan arahan, dan mempresentasikan hasil akhir. 

2. Peneliti: Apa peran Ibu selama proyek berlangsung? 

Guru A: 

Saya berperan sebagai fasilitator dan pembimbing. Saya 

memonitor perkembangan kelompok, membantu siswa 

memahami teks yang sulit, serta memastikan proyek berjalan 

sesuai tujuan pembelajaran. 

3. Peneliti: Bagaimana peran siswa? 

Guru A: 

Siswa menjadi pelaksana utama. Mereka bertanggung jawab 

mengumpulkan informasi, berdiskusi, dan menyusun produk 

secara kolaboratif. 

d. Students’ Response and Engagement 



 

 
 

1. Peneliti: Bagaimana respon siswa terhadap penerapan PBL? 

Guru A: 

Respon siswa cukup positif. Mereka lebih antusias dan 

merasa memiliki tanggung jawab terhadap hasil proyek. 

2. Peneliti: Apakah terdapat peningkatan motivasi? 

Guru A: 

Ya, motivasi meningkat karena mereka membaca untuk 

tujuan nyata, bukan sekadar menyelesaikan tugas. 

e. Challenges and Obstacles 

1. Peneliti: Apa tantangan terbesar dalam menerapkan PBL? 

Guru A: 

Pengelolaan waktu dan perbedaan kemampuan membaca siswa 

menjadi tantangan utama. 

2. Peneliti: Bagaimana cara mengatasinya? 

Guru A: 

Saya membuat timeline yang jelas, memberikan bimbingan 

tambahan, serta menyediakan contoh produk agar siswa lebih 

terarah. 

f. Impact and Outcomes 

1. Peneliti: Bagaimana dampak PBL terhadap keterampilan 

membaca? 

Guru A: 

Saya melihat peningkatan dalam kemampuan menemukan 

gagasan utama, menyimpulkan isi teks, dan menganalisis 

informasi. 

2. Peneliti: Apakah PBL berdampak pada kemampuan lain? 



 

 
 

Guru A: 

Ya, seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kerja 

sama. 

3. Peneliti: Apakah PBL lebih efektif dibanding metode lain? 

Guru A: 

Menurut saya lebih efektif untuk pembelajaran yang 

membutuhkan pemahaman mendalam, meskipun membutuhkan 

persiapan lebih matang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

An Analysis of The Implementation Project Based Learning In The 

English Reading Class of Eleventh Grade Students At SMA 3 Kota 

Bengkulu 

     Interviewed  : Mrs. Eka Sriwijayanti, S.Pd, Gr 

a. Understanding of Project-Based Learning 

1. Peneliti: Bagaimana Ibu memahami PBL dalam pembelajaran 

membaca? 

Guru B: 

PBL adalah pendekatan yang menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran melalui proyek. Dalam membaca, siswa 

menganalisis teks dan menggunakan informasi tersebut untuk 

menghasilkan produk. 

      2.Peneliti: Apa manfaat utamanya? 

         Guru B: 

         Siswa menjadi lebih fokus memahami makna teks karena 

membaca untuk       kebutuhan proyek. 

b. Planning of Project-Based Learning 

1. Peneliti: Bagaimana perencanaan kegiatan PBL? 

Guru B: 

Saya menetapkan kompetensi, memilih teks, menentukan 

produk proyek, menyusun jadwal, dan menyiapkan rubrik 

penilaian. 

c. Implementation of Project Based Learning in the Classroom 

1. Peneliti: Bagaimana pelaksanaannya? 

Guru B: 

Dimulai dengan orientasi proyek, pembagian kelompok, 

pengumpulan informasi melalui membaca, penyusunan 

produk, revisi, dan presentasi. 

2. Peneliti: Peran Ibu dan siswa? 



 

 
 

Guru B: 

Saya sebagai pendamping dan fasilitator. Siswa sebagai 

pelaksana utama dan peneliti kecil yang bekerja dalam 

kelompok. 

d. Students’ Response and Engagement 

1. Peneliti: Bagaimana respon siswa? 

Guru B: 

Sangat positif. Mereka merasa pembelajaran lebih 

menantang dan menarik. 

2. Peneliti: Apakah motivasi meningkat? 

Guru B:  

Ya, partisipasi dan keterlibatan siswa meningkat signifikan. 

e. Challenges and Solutions 

1. Peneliti: Tantangan terbesar? 

Guru B: 

Perbedaan kemampuan literasi dan keterbatasan waktu. 

2. Peneliti: Cara mengatasinya? 

Guru B: 

Memberikan bimbingan individual dan monitoring berkala. 

f. Impact and Outcomes 

1. Peneliti: Dampak terhadap keterampilan membaca? 

Guru B: 

Siswa lebih mampu mengidentifikasi informasi penting dan 

menyimpulkan bacaan. 

2. Peneliti: Dampak pada kemampuan lain? 

Guru B: 

Meningkatkan komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan 

pemecahan masalah. 

3. Peneliti: Apakah lebih efektif dibanding metode lain? 

Guru B: 

Menurut saya lebih efektif untuk pembelajaran membaca 

yang mendalam, meskipun membutuhkan persiapan lebih 

banyak. 
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